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I. PENDAHULUAN 
 
A.  Latar Belakang 
Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) merupakan tanaman legum terpenting setelah 
kedelai yang memiliki peran strategis dalam pangan nasional sebagai sumber protein dan 
minyak nabati. Sebagai bahan pangan dan makanan yang bergizi tinggi, kacang tanah 
mengandung lemak 40 – 50%, protein 27%, karbohidrat dan vitamin (Suprapto, 1999). Di 
Indonesia kacang tanah ditanam pada lahan sawah dan lahan kering dengan rata-rata 
produksi 1,0 – 2,0 ton/ha pada lahan sawah dan 0,5 – 1,5 ton/ha pada lahan kering 
(Harsono et al., 1997), sedangkan rata-rata produksi di tingkat petani di bawah 1,0 ton/ha 
(Barus et al., 2000). Menurut Arsyad dan Asadi (1993) hasil kacang tanah dapat mencapai 
2,0 ton/ha di lahan sawah, bahkan menurut Adisarwanto et al. (1993), Sudaryono dan 
Indrawati (2001) potensinya dapat mencapai lebih dari 4 ton/ha. 
Kehadiran gulma pada pertanaman kacang tanah merupakan salah satu penyebab 
rendahnya hasil kacang tanah. Pengaruh gulma terhadap tanaman dapat terjadi secara 
langsung yaitu dalam hal bersaing untuk mendapatkan unsur hara, air, cahaya dan ruang 
tumbuh. Secara tidak langsung sejumlah gulma merupakan inang dari hama dan penyakit. 
Gulma yang dibiarkan tumbuh pada tanaman kacang tanah dapat menurunkan hasil sampai 
dengan 47% (Moenandir et al., 1996). 
Untuk mengurangi gulma di pertanaman kacang tanah dilakukan pengendalian yang 
efektif dan efisien dengan menerapkan teknik-teknik budidaya dan sedapat mungkin 
meminimalkan penggunaan bahan kimia yang menyebabkan kerusakan lingkungan. Salah 
satu cara yang banyak dilakukan petani adalah dengan melakukan penyiangan karena 
 
 
mudah dan murah, selain itu juga ramah lingkungan. Efektivitas penyiangan sangat 
ditentukan oleh ketepatan dalam menetapkan waktu pelaksanaannya. Bila tanaman bebas 
gulma selama periode kritisnya diharapkan produktivitasnya tidak terganggu. Periode kritis 
persaingan dengan gulma adalah periode pertumbuhan tanaman yang sangat peka terhadap 
gangguan gulma. Dengan diketahuinya periode kritis, pengendalian gulma menjadi 
ekonomis sebab hanya terbatas pada awal periode kritis, tidak harus pada seluruh siklus 
hidup tanaman (Moenandir et al., 1996).  
Selain penyiangan, pengaturan jarak tanam juga merupakan cara pengendalian 
gulma secara kultur teknis yang dapat meningkatkan daya saing tanaman terhadap gulma 
dan meningkatkan hasil. Menurut Mintarsih et al. (1989), peningkatan kerapatan populasi 
tanaman per satuan luas pada suatu batas tertentu dapat meningkatkan hasil tanaman. 
Namun penambahan jumlah tanaman selanjutnya akan menurunkan hasil karena terjadi 
kompetisi unsur hara, air, cahaya matahari dan ruang tumbuh. Faktor utama yang 
menyebabkan turunnya hasil adalah daun yang saling menutup. Cahaya matahari 
merupakan faktor penting dalam proses fotosintesis dan penentu laju pertumbuhan tanaman 
(LPT) sehingga intensitas, lama penyinaran dan kualitasnya sangat berpengaruh terhadap 
proses fotosintesis. Bila daun saling menutupi maka cahaya tidak dapat diteruskan pada 
daun bagian bawah sehingga fotosintesis tidak optimal, menyebabkan penurunan hasil.  
Selain berpengaruh terhadap daun bagian bawah, gulma yang tumbuh di bawah 
pertanaman juga akan mendapat pengaruh negatif karena tidak mendapat cahaya, sehingga 
terjadi pergeseran komposisi gulma akibat dari mikroklimat yang berbeda. Bila gulma yang 
tertekan akibat tidak mampu bersaing dalam mendapat cahaya matahari, maka kondisi ini 
dapat mempercepat laju penambahan berat kering tanaman yang diaktualisasikan dalam 
 
 
peningkatan LPT dan indeks luas daun (ILD). Indeks luas daun berkaitan erat dengan hasil 
biji maupun berat kering tanaman (Chang, 1968). Tercapainya hasil biji maksimum karena 
ILD berada dalam keadaan optimum. Nilai ILD yang optimum menunjukkan bahwa 
kecepatan fotosintesis telah mencapai maksimum (Beets, 1982). Dengan tertekannya 
pertumbuhan gulma akibat pengaturan jarak tanam kacang tanah maka frekuensi 
penyiangan juga dapat dikurangi.  
 
B.  Rumusan Masalah 
Pengendalian gulma dapat dilakukan secara kimiawi dan non kimiawi. Salah satu 
cara pengendalian non kimiawi yang banyak dilakukan oleh petani adalah dengan 
melakukan penyiangan karena dibandingkan dengan cara kimiawi, penyiangan selain 
mudah dan murah juga ramah lingkungan. Selain penyiangan, pengaturan jarak tanam juga 
dapat digunakan sebagai cara pengendalian gulma secara kultur teknis yang dapat 
meningkatkan daya saing tanaman terhadap gulma dan meningkatkan hasil. Bila tanaman 
mempunyai daya saing lebih tinggi dibandingkan dengan gulma, maka pertumbuhan gulma 
akan tertekan sehingga dapat mengurangi frekuensi penyiangan.  
Sehingga rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Berapa frekuensi penyiangan dan jarak tanam serta kombinasi keduanya yang tepat 
untuk mengendalikan pertumbuhan gulma pada pertanaman kacang tanah? 
2. Apakah terjadi pergeseran komposisi gulma pada pertanaman kacang tanah akibat 
frekuensi penyiangan dan jarak tanam serta kombinasi keduanya? 
 
 
 
 
C.  Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 
1. Mendapatkan frekuensi penyiangan dan jarak tanam serta kombinasi keduanya yang 
tepat untuk mengendalikan pertumbuhan gulma pada pertanaman kacang tanah melalui 
pendekatan analisis pertumbuhan tanaman. 
2. Mengetahui pergeseran komposisi gulma pada pertanaman kacang tanah akibat 
frekuensi penyiangan dan jarak tanam serta kombinasi keduanya. 
 
D.  Manfaat  Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada petani kacang tanah 
untuk dapat menerapkan jarak tanam yang dapat memberikan pertumbuhan kacang tanah 
terbaik yang sekaligus dapat mengurangi frekuensi penyiangan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
